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	Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan pembelajaran kolaboratif untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa kelas 4 SDN 2 Selengen. Tahun Pelajaran 2024/2025. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: �Bagaimana Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Untuk Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas 4 SDN 2 Selengen. Pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, saling bertukar ide, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, sehingga memberikan ruang yang luas bagi penguatan kemampuan komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan pembelajaran kolaboratif, siswa lebih banyak mempunyai ruang untuk berdiskusi baik itu menyampaikan pendapat mampu mendengarkan secara aktif, serta menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif juga mengajarkan siswa bahwa di dalam kelompok siswa sama-sama mempunyai tangun jawab bersama untuk menyelsaikan tugas yang diberikan oleh guru.  Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif terbukti mampu untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa secara menyeluruh.
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	This study aims to describe the implementation of collaborative learning to develop the communication skills of 4th-grade students at SDN 2 Selengen in the 2024/2025 academic year. The research question in this study is: How is collaborative learning implemented to develop the communication skills of 4th-grade students at SDN 2 Selengen? Collaborative learning encourages students to actively engage in discussions, exchange ideas, and work together to complete tasks, thereby providing ample space for strengthening both verbal and non-verbal communication skills.This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and documentation during the learning process. The subjects of this study were the principal, the class teacher, and the students.
The results of the study show that through collaborative learning activities, students had more opportunities to engage in discussions both to express their opinions and to listen actively. The findings also show that collaborative learning teaches students that within a group, all members share equal responsibility for completing the tasks assigned by the teacher. Thus, collaborative learning has proven effective in comprehensively developing students' communication skills.
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1.   Introduction
Istilah "kolaboratif"nberasal dari bahasanInggris, yaitu: “collaborative dan “learning”. Katascollaborative berarti "bekerja sama," sedangkan learning berarti memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui pembelajaran (Kurniady, 2008:50). Oleh karena itu, collaborativeblearning merupakan pembelajaran yang merujuk pada suatu cara pemahaman maupun keterampilan melalui kerja sama dalam belajar.
Menurut (Barkley 2005:4), pembelajaran kolaboratif adalah proses belajar yang melibatkan interaksi dan kerja sama antara dua atau lebih peserta didik untuk mencapai tujuan bersama. Dalam metode ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi sosial.  Siswa saling berbagi pendapat dan menyelsaikan proyek/tugas secara bersama-sama. Metode ini mengedepankan kerja sama untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. Dalam pembelajaran kolaboratif siswa didorong untuk berpran aktif dengan mengerjakan tugas secara berkelompok. Kata “kolaborasi” merujuk pada proseslsaling bertukarlgagasan dan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran (Hellmut R. dkk, 2006:53).
Penerapan pembelajaran kolaboratif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi siswa perlu didukung sejak jenjang Sekolah Dasar. Dengan adanya pembelajaran kolaboratif, pengembangan kemampuan berkomunikasi sebaiknya dimulai sejak dini agar siswa dapat berbicara dan berinteraksi dengan baik.
Kemampuannberbicara adalahlsalah satu elemen dalamcketerampilan berbahasa yang mana diharapkan dapat membantu anak-anak dalam berkomunikasi secara efektif di masa depan. Selain itu (Slavin, 1995:132) dalam bukunya "CooperativelLearning: Theory, Research, dannPractice" menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, termasuk kemampuan berbicara dan berkomunikasi. Melalui diskusi kelompok, siswa belajar menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas, saling menghargai pendapat, dan berkontribusi secara aktif dalam kelompok.
Hasil wawancara dengan Ibuk Marianah, Guru kelas 4 SDN 2 Selengen pada hari senin 4 November 2024  mengatakan bahwa sekolah SDN 2 Selengen telah melakukan penerapan pembelajaran kolaboratif, alasan utamanya  menerapakan pembelajaran kolaboratif, karena melihat sejauh ini keterampilan anak-anak yang mencakup sosial maupun komunikasi khusus di kelas 4 tergolong sangat  rendah. Sementara keterampilan komunikasi bagi siswa tingkat sekolah dasar sangat berpengaruh besar terhadap kualitas peserta didik pada masa pendidikan saat ini, keterampilan komunikasi siswa harus mencerminkan kejelasan, kesatuan dan daya saing.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan berkolaborasi bersama guru kelas 4 di SDN 2 Selengen. Tujuan kolaborasi ini adalah untuk menerapkan solusi terhadap permasalahan yang terjadi di kelas tersebut. Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti berencana mengangkat penelitian dengan judul "Penerapan Pembelajaran Kolaboratif untuk Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Siswa di SDN 2 Selengen".

2.   Materials and Methods
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana penerapan pembelajaran kolaboratif dapat mendukung pengembangan keterampilan komunikasi siswa. Pemilihan jenis penelitian kualitatif deskriptif didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:
1. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran di dalam kelas.
1. Menganalisis bagaimana pembelajaran kolaboratif kontribusi terhadap perkembangan keterampilan komunikasi siswa.
1. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan penerapan pembelajaran kolaboratif.

	Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti di SDN 2 Selengen, kemudian yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 4, karena dimana penerapan pembelajaran kolaboratif ini pernah diterapakan di kelas 4. Dengan memilh lokasi di SDN 2 Selengen ini sebagai lokasi penelitian tentu peneliti mengharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan kontribusi yang positif bagi siswa khususnya di SDN 2 Selengen, dengan adanya penerapan pembelajaran kolaboratif untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. 
Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan:
0. Observasi 
Menurut (Margono, 2001:158), observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap berbagai permasalahan yang muncul dalam objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai subjek penelitian. Kegiatan observasi ini dilaksanakan pada waktu tertentu, tidak secara terus-menerus, melainkan sesuai dengan periode yang telah ditentukan berdasarkan penerapan pembelajaran kolaboratif.
Tujuan dari observasi ini adalah: (1) Untuk mengetahui bagaimana seterategi pembelajaran kolaboratif di kelas 4 SDN 2 Selengen. (2) Untuk mendapatkan informasi mengenai sejauh mana pembelajaran kolaboratif dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa kelas 4 di SDN 2 Selengen.
0. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses komunikasi antara pewawancara dan narasumber yang bertujuan untuk memperoleh informasi tertentu secara langsung melalui sesi tanya jawab. Dalam penelitian kualitatif, metode wawancara sering kali digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh data yang mendalam dan komprehensif (Lexy J, 2018:186).
Dalam penelitian ini, digunakan wawancara dengan jenis wawancara terstruktur, yaitu metode di mana pewawancara menentukan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mencari jawaban atas hipotesis atau dugaan sementara terkait permasalahan yang diteliti. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun secara sistematis agar wawancara berlangsung dengan tertib.
Wawancara dalam penelitian inijberguna untuk mendapatkan informasiodari responden secaraolangsung. Metode wawancara ini peneliti gunakan agar mendapatkan informasi mengenai “Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Untuk Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Siswa” melalui guru kelas dan siswa SDN 2 Selengen.

0. Dokumentasi
Menurut (Suprayogo:164), dokumen adalah materi tertulis atau benda yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dapat berupa rekaman atau arsip tertulis, seperti data administratif, surat-menyurat, rekaman audio, gambar, serta benda-benda bersejarah yang berkaitan dengan suatu kejadian (Mahmud, 2011:184). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.

	Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data melihat aktivitas siswa disekolah dan dirumah memperhatikan kebiasaan-kebiasaan siswa saat belajar (Miles, 2014: 31). Sehingga Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu untuk memastikan validitas temuan penelitian.



3.   Results (12 Pt)
1. Penerapan Pembelajaran Kolaboratif untuk Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas 4 SDN 2 Selengen
	Pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu pendekatan penting dalam dunia pendidikan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk keterampilan komunikasi. Di SDN 2 Selengen, penerapan pembelajaran kolaboratif dilakukan sebagai strategi untuk mendorong siswa agar lebih aktif, percaya diri, dan mampu menyampaikan pendapat dalam suasana belajar yang saling mendukung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, guru di SDN 2 Selengen menerapkan pembelajaran kolaboratif di kelas 4 melalui berbagai metode seperti diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas, serta presentasi hasil kerja kelompok.
	Pendekatan ini tidak hanya melatih siswa untuk bekerja sama, tetapi juga memberi ruang yang luas bagi siswa untuk melatih kemampuan komunikasi, baik secara lisan maupun sikap sosial saat berinteraksi dengan teman. Selain itu, guru juga menciptakan suasana kelas yang terbuka dan menghargai perbedaan pendapat, sehingga siswa terdorong untuk lebih aktif dalam menyampaikan ide dan mendengarkan pendapat orang lain. Strategi ini disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran kolaboratif dapat berjalan efektif dan berdampak nyata terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa.

1. Pentingnya Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran Kolaboratif
			Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21. Kemampuan berkomunikasi dengan baik tidak hanya mendukung proses pembelajaran yang efektif, tetapi juga menjadi bekal utama bagi siswa dalam kehidupan sosial di masa depan. Di sekolah dasar, pengembangan keterampilan komunikasi perlu dilakukan sejak dini melalui pembelajaran kolaboratif, agar siswa terbiasa untuk menyampaikan ide, bertanya, mendengarkan, dan bekerja sama dengan orang lain. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi siswa adalah pembelajaran kolaboratif.
			Di SDN 2 Selengen, pembelajaran kolaboratif di kelas 4 diimplementasikan sebagai strategi untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta membentuk kebiasaan untuk berkomunikasi. Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa tidak hanya diajak untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama, tetapi juga dilatih untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan ide orang lain, dan mencapai kesepakatan melalui diskusi.
			Dalam hal ini, sesuai dengan teori Stiggins (1991:98), pembelajaran kolaboratif yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas 4 SDN 2 Selengen mencerminkan pentingnya pengembangan keterampilan komunikasi sebagai bagian dari proses pembelajaran yang tepat. Menurut Stiggins, keterampilan seperti menyampaikan ide, mendengarkan dengan empati, dan berdiskusi secara konstruktif merupakan bentuk dari hasil belajar yang tidak hanya diukur melalui tes tertulis, tetapi melalui keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan nyata. Melalui kegiatan kolaboratif seperti diskusi kelompok, presentasi, dan pemecahan masalah bersama, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sosial, tetapi juga menunjukkan pencapaian belajar melalui praktik langsung (performance-based assessment). Dengan demikian, penerapan pembelajaran kolaboratif ini tidak hanya mendukung penguasaan materi, tetapi juga mendorong terbentuknya keterampilan komunikasi yang esensial dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan siswa.
			Sesuai teori Stiggins (1991:98), keterampilan seperti menyampaikan pendapat, mendengarkan, dan berdiskusi tumbuh melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan nyata. Metode ini tidak hanya mendukung penguasaan materi, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan komunikasi penting untuk kehidupan sehari-hari di masa depan.

1. Penerapan Pembelajaran Kolaboratif di Kelas 4
			Hasil penelitian, bahwa guru di kelas 4 SDN 2 Selengen menerapkan pembelajaran kolaboratif dengan berbagai metode seperti diskusi kelompok, proyek bersama, bermain peran, dan presentasi kelompok. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang beragam dan memberikan tugas yang harus diselesaikan secara bersama-sama. Setiap anggota kelompok diberi tanggung jawab tertentu agar semua siswa memiliki peran dan kesempatan untuk berpartisipasi aktif.
			Contohnya, dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru memberikan tugas membuat cerita secara berkelompok. Siswa berdiskusi untuk menentukan alur cerita, membagi peran dalam penulisan, serta mempresentasikan hasil kerja sama di depan. Proses ini melatih siswa untuk mengemukakan ide, bernegosiasi, mendengarkan pendapat teman, serta menanggapi pertanyaan atau masukan dari kelompok lain. Selain itu, guru juga memfasilitasi kegiatan refleksi setelah pembelajaran, di mana siswa diminta untuk menceritakan pengalaman mereka selama bekerja dalam kelompok.
			Terkait dengan pembahasan diatas, bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif di kelas 4 SDN 2 Selengen mendorong keterlibatan aktif siswa melalui berbagai metode seperti diskusi, proyek, dan presentasi. Sesuai dengan teori Hellmut R. & Evans (2006), keberhasilan pembelajaran kolaboratif terletak pada interaksi sosial yang bermakna dan tanggung jawab yang merata. Kegiatan ini efektif dalam melatih siswa berkomunikasi, bekerja sama, dan membangun pemahaman bersama dalam suasana belajar yang partisipatif.


1. Hubungan Pemblajaran Kolaboratif dengan Ketrampilan Komunikasi Siswa 
			Dalam pembelajaran kolaboratif, terdapat hubungan yang erat dengan pengembangan keterampilan komunikasi siswa. Melalui kegiatan belajar kelompok, siswa didorong untuk saling bertukar pendapat, mendengarkan satu sama lain, serta menyampaikan ide secara jelas dan sopan. Proses ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk melatih kemampuan berbicara, berargumentasi, dan bekerja sama dalam suasana yang saling menghargai. Pembelajaran kolaboratif juga menciptakan situasi autentik di mana siswa belajar menyelesaikan perbedaan pendapat dan membangun kesepakatan bersama. Dengan demikian, keterampilan komunikasi siswa berkembang secara alami melalui pengalaman interaksi dan kerja tim yang bermakna.
			Sesuai dengan pandangan Barkley dkk. (2012:56), pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif melalui kerja sama dan interaksi sosial yang bermakna. Dalam konteks ini, hubungan antara pembelajaran kolaboratif dan keterampilan komunikasi sangatlah kuat, karena siswa didorong untuk saling berbagi ide, mendiskusikan solusi, serta menyampaikan pendapat secara efektif dalam kelompok. Melalui proses kolaboratif tersebut, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi, seperti menyampaikan gagasan dengan jelas, mendengarkan secara aktif, serta merespons pendapat teman secara sopan dan konstruktif.
			Berlandaskan uraian di atas, peneliti memahami bahwa pembelajaran kolaboratif memiliki hubungan yang signifikan dengan pengembangan keterampilan komunikasi siswa. Melalui interaksi aktif dalam kelompok, siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan secara aktif, serta membangun dialog yang sehat dan saling menghargai. Hal ini sejalan dengan pandangan Barkley dkk. (2012:56) yang menekankan bahwa kerja sama dan interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif menjadi sarana efektif dalam membentuk keterampilan komunikasi yang baik dan bermakna bagi siswa.
4.   Conclusion
1. Penerapan Pembelajaran Kolaboratif untuk Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas 4 SDN 2 Selengen
	Penerapan pembelajaran kolaboratif di kelas 4 SDN 2 Selengen terbukti dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Melalui berbagai metode seperti diskusi kelompok, proyek bersama, dan presentasi, siswa didorong untuk aktif berpartisipasi, menyampaikan ide, dan menghargai pendapat orang lain. Proses ini selaras dengan teori Stiggins (1991), Hellmut R. & Evans (2006), Barkley dkk. (2012), serta Gokhale (1995), yang menekankan pentingnya interaksi sosial, tanggung jawab individu, dan pembelajaran yang berbasis pengalaman nyata.
	Guru sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, mendukung, dan kondusif untuk kolaborasi. Dengan bimbingan guru, siswa tidak hanya meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi yang baik untuk kehidupan di masa depan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif bukan sekadar strategi pembelajaran, melainkan sarana penting dalam membentuk karakter dan keterampilan abad ke-21.
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